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ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK DIETHYL PHTHALATE  

DARI PHTHALIC ANHYDRIDE DAN ETANOL 

 KAPASITAS 20.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Menara Distilasi (MD-301)) 

 

Oleh  

NURUL UMUNIAH LUKITA 

 

Pabrik Diethyl Phthalate  ini berbahan baku Phthalic Anhydride dan Etanol, yang 

rencanya akan didirikan di Kecamatan Drieorejo, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

Pabrik ini berdiri dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana 

transportasi yang memadai, tenaga kerja, perizinan dan kondisi sosial masyarakat 

sekitar. 

 

Pabrik ini direncanakan dapat memproduksi Diethyl Phthalate sebanyak 20.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi selama 24 jam/hari serta 330 hari/tahun. 

Banyaknya bahan baku yang digunakan adalah Phthalic Anhydride sebanyak 

1.686,24 kg/jam dan Etanol sebanyak 1.077,75 kg/jam. 

 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik diethyl phthalate ini berupa unit penyedia 

dan pengolahan  air, unit penyedia steam , unit penyedia udara instrument dan unit 

penyedia bahan bakar. 

 

Jumlah karyawan sebanyak 171 orang dengan bentuk perusahaan adalah 

Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi jenis line dan staff. 

Dari analisis ekonomi, maka diperoleh hasil sebagai berikut :  

Fixed Capital Investment (FCI)   = Rp.330.395.604.614,035,- 

Working Capital Investment (WCI)   = Rp.58.305.106.696,595,- 

Total Capital Investment (TCI)   = Rp. 187.172.869.312,- 

Break Even Point (BEP)   = 50% 

Shut Down Point (SDP)    = 26% 

Pay Out Time after Taxes (POT)a   = 2,45 tahun 

Return on Investment after Taxes (ROI)a   = 20,93% 

Interest Rate Return (IRR)  = 18,72% 

Annual Net Profit (Pa)   = Rp. 65.751.626.963,61,-/tahun 

 

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik diethyl phthalate  

ini layak untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan 

dari sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PRADESIGN OF DIETHYL PHTHALATE PLANT 

FROM PHTHALIC ANHYDRIDE AND ETHANOL 

CAPACITY 20.000 TONS/YEAR 

(Distilation Coloumn Design(MD-301)) 

 

By 

NURUL UMUNIAH LUKITA 

 

 

Diethyl Phthalate plant produced by reacting phthalic anhydride and 

ethanol, is planned to be located in Gresik, East Java Province.The plant is 

established by considering availability of raw materials, transportation facilities, 

readily available labor and environmental conditions. 

This Plant is planned to production diethyl phthalate with production 

capacity is 20.000 tons/year, with operating time of 24 hours/day and 330 working 

days in a year. The raw materials used  in this plant are much 1.686,24 kg/hours  

of Phthalic Anhydride and Ethanol as 1.077,75 kg/hours. 

Provision of utility plant needs a treatment system and water supply, steam 

supply systems, and instrument air supply systems. 

Labor needed in this plant as many as 171 people with a business entity 

form Limited Liability Company (PT) with line and staff organizational structure. 

 From the economic analysis is obtained : 

Fixed Capital Investment (FCI)   = Rp.330.395.604.614,035,- 

Working Capital Investment (WCI)   = Rp.58.305.106.696,595,- 

Total Capital Investment (TCI)   = Rp. 187.172.869.312,- 

Break Even Point (BEP)   = 50% 

Shut Down Point (SDP)    = 26% 

Pay Out Time after Taxes (POT)a   = 2,45 Year 

Return on Investment after Taxes (ROI)a   = 20,93% 

Interest Rate Return (IRR)  = 18,72% 

Annual Net Profit (Pa)   = Rp. 65.751.626.963,61,-/year 

 By considering above the summary, it is proper establishment of 

potassium carbonate plant for studied further, because the plant is profitable and 

has good prospects future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan sektor industri di Indonesia terus mengalami peningkatan yang 

salah satunya adalah pembangunan sektor industri kimia. Namun 

ketergantungan dari impor luar negeri masih besar dari pada ekspor. 

Indonesia masih banyak mengimpor bahan baku atau produk dari luar negeri. 

Akibat ketergantungan impor ini menyebabkan terkuranginya devisa negara 

sehingga diperlukan suatu usaha untuk mengatasi ketergantungan tersebut. 

Salah satunya adalah dengan mendirikan pabrik untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. 

 

Dalam perkembangannya, banyak bahan mentah atau setengah jadi yang telah 

diolah menjadi produk jadi atau intermediet, sehingga hal ini mengurangi 

ketergantungan kita terhadap produk impor. Dalam usaha ini pemerintah 

memprioritaskan pada pembangunan industri yang dapat merangsang 

pertumbuhan industri yang lain, sehingga diharapkan pertumbuhan tersebut 

akan semakin pesat. Pertumbuhan ini juga dialami oleh industri plastik,pasta 

gigi, farmasi,kosmetik, vernis, dan lain lain. 
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Salah satu industri kimia yang berkembang dengan pesat adalah industri 

bahan polimer, yang menghasilkan berbagai jenis produk plastik, serat 

sintesis, karet sistesis,dan sebagainya. Pada proses pembuatan bahan polimer, 

selain memerlukan resin sebagai bahan baku utama, juga diperlukan suatu 

bahan tambahan yang disebut dengan plasticizer, yaitu bahan yang 

ditambahkan pada resin agar menjadi lunak dan mudah dibentuk (flexibel), 

sehingga mempermudah proses fabrikasi. 

 

Plasticizer merupakan salah satu bahan penunjang bagi industri plastik yang 

berfungsi membentuk sifat plastik lebih elastis dan flesksibel, mudah dibentuk 

dan tidak mudah pecah atau patah. Ada banyak jenis plasticizer yang 

digunakan, tetapi masing-masing hanya sesuai untuk resin tertentu. Diethyl 

phthalate (DEP) adalah plasticizer yang banyak digunakan dalam alat-alat, 

suku cadang otomotif, sikat gigi, kemasan makanan, kosmetik dan insektisida 

denaturant (Sinonim A, 2013). 

 

Reaksi pembentukan Diethyl phthalate dari Phthalate Anhydrid dan Etanol 

adalah sebagai berikut : 

C6H4O(CO)2(l)  +   2C2H5OH (l)                C6H4C2H5(COO)2H(l)       …………..1 

Phthalic anhydride + etanol  monoethyl phthalate 

 

C6H4C2H5(COO)2H(l)   +  C2H5OH(l)              C6H4(COOC2H5)2(l)  + H2O(l) …..2 

monoethyl phthalate + etanol  diethyl phthalate + Air 

(Ullman, 1999) 

 

Asam Sulfat 

H2SO4 
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Dengan menggunakan katalis asam sulfat, waktu reaksi yang digunakan 

sangat singkat, sehingga kemungkinan terjadinya reaksi samping sangat kecil. 

Produk yang diperoleh dari reaksi pengesteran 99% diethyl phthalate. 

 

1.2 Keguanaan Produk  

Sebagian besar produk diethyl phthalate digunakan pada plastic dari jenis 

resin vinil, termasuk PVC (polivinil klorida). Produk-produk PVC yang 

menggunakan diethyl phthalate sebagai plasticizer antara lain kemasan 

makanan, cling wrap, mainan anak-anak sampai peralatan medis seperti 

selang infuse dan kantong darah. Manfaat penggunaan diethyl phthalate 

adalah sebagai bahan pelentur plastik (plasticizer). Dengan penambahan 

plasticizer ini maka plastik (yang memiliki bahan dasar polimer, bersifat rigid 

dan kaku), akan memiliki sifat plastis dan mudah dibentuk. Penambahan 

plasticizer juga akan menurunkan suhu proses pembuatan produk, yang 

artinya adalah bisa menurunkan konsumsi energi dan menghindari resiko 

kerusakan produk karena prosesnya bisa dilakukan pada suhu yang lebih 

rendah (Sinonim B, 2013).  

 

1.3 Kapasitas Pabrik 

1.3.1 Data Impor dalam Negeri 

Diethyl phthalate merupakan bahan intermediet yang dibutuhkan di 

Indonesia. Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor Diethyl 

phthalate dalam jumlah yang cukup besar. Di Indonesia belum ada 

pabrik yang memproduksi Diethyl phthalate, walaupun sebagian besar 

http://www.faber-castell.co.id/
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bahan bakunya sudah diproduksi di dalam negeri. Di bawah ini 

merupakan Tabel 1.1 yang menunjukkan data import Diethyl 

phthalate beberapa tahun terakhir. 

 

Tabel 1.1. Impor Diethyl phthalate Indonesia 2009-2013 

Tahun Ke- Tahun Impor (Ton) 

1 2009 16321,717 

2 2010 16688,723 

3 2011 16713,507 

4 2012 17286,194 

5 2013 17493,954 

(Sumber : Olahan BPS Jakarta, 2014) 

 

Dari Tabel 1.1 akan diperoleh grafik sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1 Grafik Import Diethyl phthalate di Indonesia 

Untuk menghitung kebutuhan import Diethyl Phthalate tahun 

berikutnya maka menggunakan persamaan garis lurus : 

y = ax + b 
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Keterangan :  

y = kebutuhan import Diethyl Phthalate, ton/tahun 

x = tahun ke- 

b = intercept 

a = gradien garis miring 

Diperoleh persamaan garis lurus: y = 294,15x + 16018 (ton/tahun) 

Dari persamaan di atas diketahui bahwa kebutuhan import Diethyl 

Phthalate di Indonesia pada tahun 2023 adalah : 

y = 294,15x + 16018 

y = 20725,04 ton 

Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai persaingan yang akan 

tumbuh pada tahun 2023 maka kapasitas pabrik Diethyl phthalate 

yang direncanakan sebesar Ton 20.725,04  ≈ 20.000 Ton/Tahun. 

 

1.4 Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi pabrik adalah merupakan hal yang penting bagi pendirian 

suatu pabrik  karena akan mempengaruhi kedudukan pabrik tersebut dalam 

persaingan dan menentukan kelangsungan hidup pabrik tersebut. Lokasi 

pendirian pabrik Diethyl phthalate dengan kapasitaas 20.000 ton/tahun 

dipilih di daerah Gresik, Jawa Timur. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penentuan lokasi pabrik adalah sebagai berikut : 
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1.4.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Pabrik memerlukan bahan baku untuk diolah menjadi barang 

setengah jadi atau jadi sebagai produk. Bahan-bahan baku ini perlu 

diangkut dari sumbernya ke lokasi pabrik untuk diolah. Pabrik 

harus memperoleh jumlah bahan baku yang dibutuhkan dengan 

mudah, layak harganya, kontinyu dan biaya pengangkutan yang 

rendah serta tidak rusak sehingga bila diolah biaya produksinya 

dapat ditekan dan kualitas produk yang dihasilkan baik. Bahan 

baku utama pada proses pembuatan diethyl phthalate ada 2, yaitu 

etanol dan phthalic anhydride. Phthalic anhydride diperoleh dari 

PT. Petrowidada, Gresik, Jawa Timur. Sedangkan etanol diperoleh 

dari PT. Molindo Nusantara, Malang Jawa Timur. 

 

1.4.2 Letak Pasar 

Pabrik didirikan  untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Industri-industri kimia yang menggunakan diethyl phthalate 

sebagai bahan baku banyak terdapat di daerah Jawa sehingga 

pemasaran produk lebih dekat. Selain itu, wilayah Gresik dekat 

dengan pelabuhan tanjung perak yang efektif untuk bongkar 

muatan kapal tanker yang mengangkut diethyl phthalate sehingga 

mempermudah proses distribusi produk. 
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1.4.3 Fasilitas Transportasi  

Ketersediaan transportasi yang mendukung distribusi produk dan 

bahan baku baik melalui laut maupun darat. Sehingga daerah yang 

akan dijadikan lokasi pabik haruslah mempunyai fasilitas 

transportasi yang memadai dan biaya transportasi dapat ditekan 

sekecil mungkin. Di daerah Gresik, fasilitas sangat mendukung, 

seperti jalan tol yang berhubungan langsung dengan jalur pantura, 

bandar udara Juanda dan Pelabuhan Tanjung Perak. 

 

1.4.4 Unit Pendukung (Utilitas) 

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana 

pendukung seperti pembangkit tenaga listrik dan air. Untuk 

kebutuhan air, lokasi pabrik ini dilalui oleh sungai Brantas sebagai 

sumbernya. Sedangkan untuk listrik dapat disuplai dari PLN dan 

Generator. 

 

1.4.5 Tenaga Kerja 

Kebutuhan tenaga kerja dapat diperoleh dari daerah Gresik, Jawa 

timur dan sekitarnya. Kebutuhan akan tenaga ahli dapat diperoleh 

melalui kerja sama dengan perguruan tinggi di Indonesia pada 

umumnya dan lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta. 

 

 



 

 

 

 

 

 
BAB X   

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Diethyl  Phthalate dari Phthalic Anhydride dan etanol 

dengan kapasitas 20.000 ton/tahun dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 20,93 %.  

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2,45 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 50  % dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30 – 60 % kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) 

sebesar 26 %, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik 

harus berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 18,72 %, lebih 

besar dari suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih  

memilih untuk berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank. 

 

B. SARAN 

Pabrik Diethyl Phthalate dari Phthalic Anhydride dan etanol dengan kapasitas 

20.000 ton per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi proses 

maupun ekonominya. 
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